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Abstrak

Masalah yang ditemukan di lapangan adalah rendahnya hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA. Hal ini ditimbulkan oleh beberapa faktor, seperti proses pembelajaran yang cenderung monoton dan membosankan serta kurangnya inovasi dalam model pembelajaran. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan desain kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini merupakan peserta didik kelas kelas VIII sebanyak 128 orang dengan sampel sebanyak 50 peserta didik yang dipilih memakai teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata- rata nilai post-test peserta didik di kelas eksperimen adalah 83, sedangkan di kelas control ialah 75,4. Pengujian statistic menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4,1304 melebihi nilai t-tabel 2,0106 di taraf signifikan α 0,05 atau taraf kepercayaan 95% . Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran quantum learning memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA di SMPN 4 Sutera.
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Pendahuluan	
Pendidikan ialah upaya yang dilakukan oleh manusia untuk mengalami proses belajar dengan tujuan meningkatkan kemampuan individu dalam menjalani kehidupan dengan baik(Triwiyanto,2014).  Pendidikan menjadi salah satu faktor kunci dalam menaikkan kualitas sumber daya manusia. Terdapat dua jenis pendidikan yaitu formal dan nonformal. Sekolah  Menengah Pertama (SMP) artinya jenjang pendidikan formal sehabis siswa menyelesaikan Sekolah Dasar. Di tingkat SMP, ada aneka macam mata pelajaran yang harus dikuasai siswa. Salah satu mata pelajaran yang perlu ditekuni seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA artinya suatu disiplin ilmu yang terstruktur menggunakan penerapan yang terbatas pada fenomena alam baik yang tampak juga yang tidak tampak yang berkembang melalui pendekatan Ilmiah. Pada proses pembelajaran terdapat beberapa komponen saling berkaitan diantaranya pengajar, siswa, tujuan,metode,serta lainnya. Proses pembelajaran ialah komponen krusial pada pendidikan. Dalam proses pembelajaran terbentuk hubungan antara pengajar serta peserta didik. Proses pembelajaran efektif akan dapat menaikkan kualitas pendidikan. Keefektifan sebuah pembelajaran tentunya tidak lepas dari kiprah pengajar dan peserta didik itu sendiri. Pembelajaran yang baik dan sahih akan membuahkan peserta didk buat semangat belajar sehingga peserta didik bisa menerima ilmu pengetahuan alam yang baik serta benar.


Pada tanggal 30 Agustus 2023 peneliti melakukan wawancara dengan guru IPA Ibu Mayeni, S.Pd, Dari wawancara tersebut diperoleh data bahwa hasil belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran IPA berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar peserta didik VIII 1 pada Ulangan Harian (UH) materi bab 1 tentang gerak pada makhluk hidup menunjukkan rata-rata nilai yang kurang dari KKM di kedua kelas. Kelas VIII 1 mencapai nilai rata-rata ebesar 59,2 dengan hanya 32% siswa yang memenuhi KKM. Sedangkan kelas VIII 2 mencapai nilai rata-rata  56 dengan hanya 24% siswa yang memenuhi KKM. Secara total persentase pencapaian belajar siswa hanya mencapai 56% dari kedua kelas, sedangkan KKM sekolah ditetapkan sebesar 75. Proses pembelajaran yang selama ini berlangsung di SMPN 4 Sutera berlangsung dalam suasana membosankan dan monoton. Hal ini disebabkan oleh kurangnya upaya dari seorang guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran yang berfokus pada siswa. Akibatnya siswa cenderung tidak berprtisipasi aktif dalam pembelajaran yang pada gilirannya menurunkan minat belajar mereka. Selain itu banyak peserta didik yang tidak sepenuhnya mengetahui materi pembelajaran IPA yang telah disampaikan.
Pada pembelajaran di SMPN 4 Sutera , terutama pada mata pelajaran IPA, terjadi kecendrungan pembelajaran yang membosankan karena guru masih menggunakan metode ceramah secara berulang-ulang yang menyebabkan siswa merasa bosan. Meskipun metode ceramah adalah metode yang seringkali digunakan oleh pengajar, usahakan metode ini dipadukan dengan berbagai model pembelajaran lain yang dapat membentuk pembelajaran lebih efektif. Dengan menggunakan beragam contoh pembelajaran, diharapkan pengajar dapat menaikkan hasil belajar siswa. 
Untuk menanggapi permasalahan tersebut, model quantum learning diusulkan menjadi solusi buar mempertinggi hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA. Quantum learning ialah  model pembelajaran yang menekankan suasana belajar menyenangkan. Sebagaimana halnya yang dikemukakan oleh DePorter dan Hernacki (2007) bahwa Quantum Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta memberikan pemahaman kepada siswa bahwa belajar adalah suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutaqin dengan dengan judul penelitian" Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs NW Mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran quantum learning. Dengan menerapkan model ini, peneliti berharap bisa menaikkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di SMPN 4 Sutera.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipergunakan pada studi ini ialah metode kuantitatif pada bentuk penelitian eksperimen. Metode eksperimen digunakan buat mengevaluasi pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lainnya. Desain penelitian yang dipilih ialah quasi eskperimental design menggunakan bentuk post-test control group desaign. Desain ini dipilih sebab penelitian ini melibatkan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen serta satu kelas control. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan tes. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 1 dan VIII 2 di SMPN 4 Sutera.
Berdasarkan Sugiyono (2014), quasi eksperimental design melibatkan grup kontrol namun tak  sepenuhnya bisa mengontrol variabel eksternal yang bisa mensugesti pelaksanaan dari eksperimen. Kelas pertama ialah kelompok eksperimen yang pada di beriperlakuan dengan model quantum learning, sementara itu kelas kedua adalah kelompok control yang menerima pembelajaran konvensional. Dengan demikian, peneliti akan membandingkan akibat belajar peserta didik antara ke 2 kelompok tadi untuk mengevaluasi efektivitas model quantum learning dalam menaikkan hasil belajar peserta didik di mata pelajaran IPA. 
Hasil dan Pembahasan
      Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Sutera pada tahun ajaran 2023/2024 dengan fokus utama untuk mengevaluasi pengaruh quantum learning terhadap hasil belajar peserta didik  dalam mata pelajaran IPA. Data dikumpulkan dari 2 kelas sampel yaitu kelas eksperimen (VIII 1) dan kelas control (VIII 2). pada kelas eksperimen (VIII 1) model quantum learning diterapkan, sementara pada kelas control (VIII 2) dilaksanakan pembelajaran konvensional. Buat melakukan pengujian hipotesis perihal dampak  penerapan model pembelajaran quantum learning terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di SMPN 4 Sutera, terlebih dahulu untuk melakukan uji normalitas dan  uji homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis.

1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas memakai uji Liliefors, diperoleh hasil bahwa buat kelas eksperimen: Lhitung = 0,1421 dengan n = 25 mengacu di tabel distribusi Liliefors pada taraf signifikansi α 0,05, nilai L dalam tabel merupakan 0,173 sebab nilai Lhitung (0,1421) lebih kecil dari nilai Ltabel (0,173), maka dapat disimpulkan bahwa data di kelompok eksperimen berdistribusi  normal. Untuk kelas kontrol: Lhitung = 0,1446 dengan n = 25 menggunakan mengacu pada tabel distribusi Liliefors pada tingkat signifikansi α 0,05, nilai L dalam tabel adalah 0,173. Sebab nilai Lhitung (0,1446) juga lebih kecil dari nilai Ltabel (0,173), maka bisa disimpulkan bahwa data pada kelompok kontrol juga dari distribusi yang normal. Demikian, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 2 kelompok, baik kelompok eksperimen juga kelompok kontrol, mempunyai data yang berasal dari distribusi yang normal. Berikut adalah tabel perbandingan perhitungan uji liliefors:
Tabel 1 Perbandingan  Uji Liliefors

	Kelas
	SD
	N
	Lhitung
	Ltabel
(α 0,05)
	Keterangan

	Eksperimen(VIII1)
	6,61
	25
	0,1421
	0,173
	Berdistribusi Normal

	Kontrol(VIII2)
	6,11
	25
	0,1446
	0,173
	Berdistribusi Normal



2. Uji Homogenitas

			Tabel 2  Hasil Uji Homogenitas Pada Kelas Sampel
	Kelas
	SD 2
	N
	X2
Hitung
	X2 tabel
(α 0,05)

	Kesimpulan

	Eksperimen
	43,69
	35
	0,322
	3,841
	Homogen

	Kontrol
	37,33
	25
	
	
	



Sesuai pada tabel diatas yang memperlihatkan bahwa  uji homogenitas varians menggunakan data pada tes akhir di ke 2  kelas    sampel  diperoleh χ2 hitung = 0,322 dan χ2 tabel = 3,841 dengan taraf nyata α = 0,05,  jadi chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel yaitu 0,322< 3,841. Disimpulkan bahwa data di kelas eksperimen maupun asal kelas control berasal dari kelompok yang homogen. 
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Table 3  Uji Hipotesis
	Aspek
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	25
	25

	
	83
	75,4

	
	38,68
	33,06




Tabel 4 Hasil Uji t Hipotesis Penelitian
	
Kelas
	
	Thitung
	Ttabel
α 0,05
	Kesimpulan

	
Eksperimen
	83
	
4,1304
	
2,0106
	
Signifikan

	
Kontrol
	75,4
	
	
	



Pada penelitian ini hipotesis yang di uji yaitu dampak di penerapan model quantum learning terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di SMPN 4 Sutera. Jika thitung>ttabel maka terdapat perbedaan akibat belajar yang signifikan antara ke 2 kelas percobaan. Sesuai uji hipotesis yang dilakukan ada pengaruh yang signifikan di penerapan model pembelajaran quantum learning di SMPN 4 Sutera yang dinyatakan dengan thitung = 4,1304 lebih besar dari ttabel= 2,0106. 

Sesuai data hasil penelitian, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik antara kelompok yang belajar dengan menggunakan menerapkan pembelajaran Quantum Learning dan kelompok yang menerapkan pembelajaran konvensional. Nilai homogen rata yang diperoleh pada mata pelajaran IPA pada kelas eksperimen (VIII1) yang menerapkan model Quantum Learning lebih tinggi dibandingkan menggunakan nilai rata-rata di kelas control(VIII 2) yang menerapkan pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan menerapkan model Quantum Learning menunjukkan motivasi dan semangat yang lebih tinggi, karena suasana kelas yang menyenangkan. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian Mutttaqin (2020), yang menyatakan bahwa akibat belajar peserta didik yang menerapkan model Quantum Learning cenderung meningkat dibandingkan menggunakan hasil belajar peserta didik  yang menerapkan pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa penerapan  Quantum Learning bisa menaikkan hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran IPA di SMPN 4 Sutera.
Kesimpulan
Adapun sesuai akibat penelitian yang dilakukan perihal dampak penerapan contoh pembelajaran quantum learning terhadap hasil belajar siswa  di mata pelajaran IPA di SMPN 4 Sutera bisa disimpulkan bahwa akibat   pengujian hipotesis dengan memakai rumus Uji  ditemukan thitung = 4,1304 lebih besar dibandingkan dengan ttabel  = 2,0106.  Hal demikian disimpulkan bahwa terjadi efek signifikan di penerapan model quantum learning terhadap akibat belajar peserta didik di  mata pelajaran IPA pada SMPN 4 Sutera. Hal ini diartikan bahwa pada contoh  pembelajaran Quantum Learning  bisa menaikkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA di SMPN 4 Sutera.
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